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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of multiple roles, work stress, and work motivation on the performance
of female employees. This research uses quantitative methods. The location of this research was conducted at PT Lion Motor
Indonesia. The variable measurement used in this study is using the Likert scale. The population in this study is the number
of married female employees as many as 60 people. The sampling technique in this research uses the non probability
sampling technique, using saturated sampling. data processing tools are used in the form of computer software, namely the
SmartPLS (Partial Least Square) version 3.0 program for hypothesis testing. Analysis in this study was carried out in three
ways, namely analyzing the outer model, inner model, and hypothesis testing. This study found that the Dual Role variable
(X1) has no significant effect on employee performance (), the Work Stress variable (X2) has no significant impact on
employee performance (YY), and the Work Motivation variable (Y) has a significant effect on employee performance ().
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Abstrak

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui pengaruh peran ganda, stress kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan perempuan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Lokasi atau tempat pada penelitian ini dilakukan di
PT. Lion Motor Indonesia. Pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan skala likert.
Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah karyawan Perempuan yang sudah menikah sebanyak 60 orang. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling, dengan penentuan Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Digunakan alat bantu pengolah data berupa software komputer yaitu
program SmartPLS (Partial Least Square) versi 3.0 untuk uji hipotesis. Analisa pada penelitian ini dilakukan dengan tiga
cara yaitu analisa outer model, inner model, dan uji hipotesa. Penelitian ini menghasilkan bahwa variabel Peran Ganda (X1)
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (), variabel Stres Kerja (X2) tidak memiliki dampak yang
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), dan variabel Motivasi Kerja (Y) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan ().

Kata kunci: Peran Ganda, Stress Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan, Perempuan
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1. Pendahuluan

Sumber Daya Manusia merupakan salah satu faktor
yang sangat mempengaruhi perkembangan suatu
perusahaan di samping beberapa faktor lain, maka
setiap perusahaan hendaknya selalu menjaga dan
mengelola sumber daya manusianya sehingga sumber
daya manusia tersebut dapat dioptimalkan fungsinya
dalam mencapai tujuan sebuah perusahaan [1]. Dalam
perusahaan dan dunia kerja Kesetaraan Gender
memberikan peluang bagi wanita untuk berkarir seperti
kaum pria [2]. Lapangan pekerjaan sekarang tidak
hanya didominasi oleh kaum pria saja, namun wanita
pun telah melakukan pekerjaan yang biasanya
dilakukan oleh hanya kaum pria saja [3].

Wanita telah membuktikan eksistensinya dalam dunia
pekerjaan, tidak jarang banyak dari mereka yang
memiliki peran ganda [4]. Peran ganda wanita
merupakan salah satu konsep yang ditawarkan oleh
ketenagakerjaan beberapa tahun ini [5]. Di era
pembangunan dewasa ini, banyak wanita yang

mengembangkan karir dengan bekerja diluar rumah.
Pada saat wanita menjalani karirnya wanita juga
dituntut untuk dapat berperan sebagai istri, serta ibu
yang mengasuh dan merawat anak [6].

Selama masa Pandemi COVID-19, data Kementerian
Ketenagakerjaan RI mencatat, Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) Perempuan dari tahun ke
tahun mengalami peningkatan yang relatif tinggi, di
tahun 2021 sebanyak 53,34%. Dan di tahun 2023
sebanyak 58,22%. BPS (2019) mencatat bahwa
perempuan usia kerja yang mengurus rumah tangga
pada tahun 2019 adalah 36,71 juta jiwa, sedangkan
laki-laki adalah 3,5 juta jiwa. Bertambahnya jumlah
TPAK setiap tahunnya menunjukkan bahwa saat ini
perempuan semakin aktif mengambil bagian dalam
dunia  perekonomian nasional serta memiliki
kesempatan yang sama dibidang pekerjaan dengan laki-
laki [7].

Banyaknya kesempatan dalam berkarier tidak serta
merta membuat pekerjaan berjalan mulus [8]. Masalah
akan terjadi ketika wanita memutuskan untuk menjalani

Diterima: 02-06-2024 | Revisi: 28-06-2024 | Diterbitkan: 30-06-2024 | doi: 10.37034/infeb.v6i3.905

489


http://www.infeb.org/
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1570413673&&&2019
mailto:chaerunnisafadhilla@gmail.com
mailto:penulis1@upiyptk.ac.id

Chaerunnisa Nurul Fadhilah & Ahmad Gunawan

sebuah pekerjaan (karier) [9]. Khususnya bagi wanita
karier yang sudah menikah, disamping tuntutan untuk
memenuhi kewajibannya di dalam rumah tangga, ia
juga memiliki beban untuk menyelesaikan tugas dan
tanggung jawabnya di dalam pekerjaan [10]. Kedua
peran tersebut dapat menimbulkan masalah baru yang
lebih kompleks dan rumit ketika harus dilakukan secara
bersamaan yang menuntut kinerja yang sama baiknya
[11]. Apabila wanita karier lebih memprioritaskan
pekerjaan, maka ia dapat mengorbankan banyak hal
untuk keluarganya, sebaliknya apabila wanita karier
lebih memprioritaskan keluarga, maka ia cenderung
akan menurunkan kinerjanya di dalam pekerjaan [12].
Peran ganda yang dialami oleh wanita akan
memengaruhi kondisi psikologis karyawan, dan tidak
menutup kemungkinan menyebabkan stress [13].

Stres adalah respons tubuh terhadap tekanan atau beban
mental yang timbul dari tuntutan-tuntutan pekerjaan
[14]. Stres yang terjadi ditempat kerja merupakan
bentuk dari hasil reaksi emosi dan fisik akibat
kegagalan individu beradaptasi dengan lingkungan
kerja yang didalamnya tidak terjadi kesesuaian antara
harapan dan kenyataan. Setiap pekerjaan bisa dikatakan
sebagai penyebab munculnya stres, karena adanya
beban kerja yang terlalu banyak, konflik peran dan
adanya proses penyesuaian hubungan dengan orang
lain [15].

Perbandingan tingkat stress pada ibu hamil pekerja
informal dengan ibu rumah rumah tangga. Pada
kelompok ibu rumah tangga stressor beban berlebih
kuantitatif juga menempati posisi tertinggi yakni stres
ringan 10,8% dan stres sedang 18,9%. Namun pada
kelompok ini tidak ada yang mengalami stres berat.
Pada hasil distribusi responden berdasarkan tingkat
stres, nampak bahwa stressor beban berlebih kualitatif
menempati jumlah yang tertinggi pada kedua kelompok
baik pekerja informal maupun pada ibu rumah tangga.
Pada urutan kedua dan ketiga pada kelompok pekerja 7
informal masing-masing adalah stressor tanggung
jawab pada orang lain dan stressor konflik peran.
Sedangkan pada ibu rumah tangga adalah stressor
beban berlebih kualitatif dan stressor konflik peran
[16].

Pegawai bekerja disebabkan karena mereka ingin
memenuhi kebutuhan hidupnya maupun kebutuhan
penunjang lainnya [17]. Dengan bekerja mereka
berharap agar semua kebutuhan hidup mereka dapat
penuhi cara maksimal. Untuk dapat terpenuhinya secara
maksimal setiap kebutuhan hidup tersebut, maka setiap
pegawai  harus mampu  meningkatkan  dan
mempertahankan semangat kerjanya dengan baik [18].
Sehubungan dengan itu maka disinilah letak pentingnya
motivasi sebagai kekuatan pendorongan bagi para
pegawai untuk lebih meningkatkan dan
mempertahankan semangat kerjanya dengan baik [19].
Disisi yang lain bagi seorang pimpinan di dalam suatu
organisasi sangat dituntut kemampuannya untuk dapat
memberikan motivasi kepada bawahanya bilamana
mengharapkan agar bawahannya tersebut mau bekerja
dengan penuh semangat. Bila pemimpin tidak mampu

memberikan  motivasi  secara  efektif  kepada
bawahannya, maka secara obyektif harus diakui pula
bahwa sulit sekali mengarapkan para pegawai untuk
mau bekerja dengan penuh semangat dengan kesadaran
yang ada pada dirinya.

Kinerja para karyawan dituntut untuk dapat memenuhi
target yang ditentukan oleh pabrik serta menghasilkan
produk yang berkualitas. Kinerja karyawan/buruh tidak
akan optimal apabila hanya mengandalkan mesin
produksi tanpa memperhatikan aspek manusianya.
Haruslah diingat bahwa dalam suatu organisasi
perusahaan, aspek manusia yang berkemampuan,
berketrampilan, bertanggung jawab sebagai
karyawan/buruh merupakan suatu asset perusahaan
yang sangat berharga bagi kelangsungan hidup
perusahaan. Manusia sebagai tenaga kerja yang di
harapkan mempu mencapai tingkat produktivitas kerja
yang optimal dengan standar tertentu.

Menurut data karyawan PT Lion Motor Indonesia,
tingkat absensi dengan angka yang berfluktuasi.
Tingkat absensi tertinggi karyawan wanita yang sudah
menikah terjadi pada bulan Agustus sebesar 7,8%.
Tingkat absensi terendah karyawan wanita terjadi pada
bulan Desember sebesar 4,8%. Secara keseluruhan
terlihat bahwa rata- rata tingkat absensi karyawan
wanita sebesar 5,8%. Dari data diatas bisa Kkita
simpulkan bahwa absensi Karyawan Wanita yang
sudah menikah di PT. Lion Motor Indonesia menurun.
Banyak faktor yang mempengaruhi Kinerja karyawan,
maka perusahaan harus berusaha menjamin agar
faktor—faktor yang berpengaruh terhadap kinerja
karyawan harus terpenuhi secara maksimal. Secara
tidak langsung ketika berbagai faktor telah terpenuhi
maka kinerja karyawan akan meningkat dengan
sendirinya sehingga kinerja perusahaan dapat tercapai
secara efektif dan efisien

2. Metode Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian
dengan jenis kuantitatif. Kuantitatif adalah suatu
metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat
positivisme, sebagai metode ilmiah atau scientific
karena telah memenuhi kaidah ilmiah secara konkrit
atau empiris, obyektif, terukur, rasional, serta sistematis
[20]. Lokasi atau tempat pada penelitian ini dilakukan
di PT. Lion Motor Indonesia, dan melakukan penelitian
dengan cara observasi yang dimulai pada bulan
Oktober 2023 tujuan observasi ke tempat penelitian ini
adalah untuk mengetahui fenomena atau permasalahan.

Pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan skala likert. Skala likert
merupakan bentuk pertanyaan yang menunjukkan
tingkat kesetujuan atau ketidak setujuan responden.
Menurut Sugiyono, skala likert adalah skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial yang terjadi dan dipertanyakan. Dalam
penelitian ini, populasi yang digunakan peneliti adalah
populasi sebagai subyek penelitian. Penelitian ini
dilakukan di PT. Lion Motor Indonesia. Populasi dalam
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penelitian ini adalah jumlah karyawan Perempuan yan
sudah  menikah sebanyak 60 orang. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik non probability sampling, dengan penentuan
Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling
jenuh sehingga sampel yang digunakan merupakan
seluruh populasi yang ada yaitu sebanyak 60 karyawan
Perempuan yang sudah menikah di PT. Lion Motor
Indonesia. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner, observasi, dan studi kepustakaan. Untuk
menguji suatu hipotesis dan data yang ada, maka dalam
penelitian ini digunakan alat bantu pengolah data
berupa software komputer yaitu program SmartPLS
(Partial Least Square) versi 3.0 untuk uji hipotesis.
Analisa pada penelitian ini dilakukan dengan tiga cara
yaitu analisa outer model, inner model, dan uji
hipotesa.

3. Hasil dan Pembahasan

Gambar 1. Path Outer Model
Tabel 1. Hasil Uji Outer Loading

Variabel Indikator Outer Validitas
Loading
Peran PG1 0,756 Valid
Ganda PG2 0,776 Valid
PG3 0,855 Valid
PG4 0,893 Valid
PG5 0,749 Valid
PG6 0,802 Valid
PG7 0,853 Valid
PG8 0,849 Valid
PG9 0,737 Valid
PG10 0,853 Valid
PG11 0,740 Valid
Stres SK1 0,750 Valid
Kerja SK5 0,717 Valid
SK8 0,770 Valid
SK10 0,847 Valid
Motivasi MK1 0,766 Valid
Kerja MK?7 0,787 Valid
MK8 0,899 Valid
MK9 0,869 Valid
MK7 0,787 Valid
Kinerja KK1 0,817 Valid
Karyawan KK2 0,926 Valid
KK3 0,908 Valid
KK4 0,909 Valid
KK®6 0,939 Valid
KK7 0,907 Valid
KK8 0,910 Valid
KK9 0,918 Valid
KK10 0,937 Valid
KK 11 0,885 Valid

Berdasarkan data Tabel 1, maka dapat diketahui bahwa
seluruh indikator sudah memiliki nilai outer loading >

0.5 sehingga dapat dinyatakan valid untuk digunakan
dalam penelitian dan analisa selanjutnya.

Tabel 2. Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average Variance Extracted

(AVE)
Peran Ganda 0,652
Stres Kerja 0,656
Motivasi Kerja 0,723
Kinerja Karyawan 0,824

Berdasarkan Tabel 2, Nilai Discriminant Validity atau
nilai korelasi Average Variance Extracted (AVE)
dikatakan dapat tercapai atau valid apabila nilai AVE >
0,5.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Composite Keterangan
Reliability
Peran Ganda 0,954 Reliabel
Stres Kerja 0,884 Reliabel
Motivasi Kerja 0,912 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,979 Reliabel

Berdasarkan Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa nilai
composite reliability semua konstruk > 0,7 yang berarti
semua konstruk memenubhi kriteria composite reliability
dan setiap konstruk dalam penelitian ini memiliki nilai
reliabilitas yang tinggi. Uji reliabilitas juga diperkuat
dengan nilai Cronbach’s Alpha. Berikut merupakan
hasil uji reliabilitas dengan Cronbachs’s Alpha.

Tabel 4. Hasil Uji Cronbach’s Alpha

Variabel Cronbach’s Alpha  Keterangan
Peran ganda 0.947 Reliabel
Stres Kerja 0.825 Reliabel
Motivasi Kerja 0.871 Reliabel
Kinerja Karyawan 0.976 Reliabel

Berdasarkan Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa nilai
cronbach’s alpha semua konstruk > 0,6 yang berarti
semua konstruk memenuhi Kriteria cronbach’s alpha
dan setiap konstruk dalam penelitian ini memiliki nilai
reliabilitas yang tinggi.

Tabel 5. Hasil Uji R-Square

Variabel R Square R Square Adjusted
Kinerja Karyawan 0,775 0,763
Berdasarkan Tabel 5, dihasilkan nilai R-Square

sebesar 0.775, dapat dijelaskan bahwa pengaruh peran
ganda (X1), Stres kerja (X2), dan Motivasi kerja (2)
terhadap Kinerja karyawan (Y) memberi nilai sebesar
0.775. Dari hasil uji tersebut didapatkan bahwa (1)
Besarnya koefisien parameter t-statistik untuk variabel
Peran Ganda (X1) -> Kinerja Karyawan (Y) memiliki
nilai 0,752 maka dinyatakan tidak signifikan (t tabel
signifikansi 5% = 1,96) atau dapat dinyatakan bahwa
Hol ditolak dan Hal diterima. (2) Besarnya koefisien
parameter t-statistik untuk variabel Stres Kerja (X2) ->
Kinerja karyawan (Y) memiliki nilai 0,622 maka
dinyatakan tidak signifikan (t tabel signifikansi 5% =
1,96) atau dapat dinyatakan bahwa Ho2 ditolak dan
Ha2 diterima. (3) Besarnya koefisien parameter t-
statistik untuk variabel Motivasi Kerja (X3) -> Kinerja
Karyawan (Y) memiliki nilai 4,449 maka dinyatakan

Jurnal Informatika Ekonomi Bisnis — Vol. 6, No. 3 (2024) 489-493

491



Chaerunnisa Nurul Fadhilah & Ahmad Gunawan

signifikan (t tabel signifikansi 5% = 1,96) atau dapat
dinyatakan bahwa Ho3 diterima dan Ha3 ditolak.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
Peran Ganda (X1) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja karyawan (Y) pada karyawan pada
karyawan PT. Lion Motor Indonesia. Hasil berdasarkan
pengujian path coefficient pada inner model yang
menunjukkan hasil t-statistik untuk variabel Peran
Ganda vyaitu sebesar 0,752 dan dinyatakan tidak
signifikan karena nilai t-statistik > 1,96 (2,976>1,96),
maka uji hipotesa 1 dinyatakan bahwa Hol ditolak dan
Hal diterima. Dapat diartikan bahwa semakin
meningkatnya peran ganda tidak berpengaruh pada
kinerja karyawan PT. Lion Motor Indonesia.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
Stres Kerja (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja karyawan (Y) pada karyawan PT. Lion Motor
Indonesia. Hasil berdasarkan pengujian path coefficient
pada inner model yang menunjukkan hasil t-statistik
untuk variabel Stres Kerja yaitu memiliki nilai sebesar
0,622 maka dinyatakan tidak signifikan (t tabel
signifikansi  5%=1,96) atau (1,470<1,96) dapat
dinyatakan bahwa Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Dapat
diartikan bahwa semakin meningkatnya Stres Kerja
tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada
karyawan PT. Lion Motor Indonesia.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variable
Motivasi Kerja (Y) berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan (Y) pada karyawan PT. Lion Motor
Indonesia, berdasarkan pengujian path coefficient pada
inner model yang menunjukkan hasil t-statistik untuk
variabel Work Engagement (Z) memiliki nilai 4,449
maka dinyatakan signifikan (t tabel signifikansi 5% =
1,96) atau (16,714>1,96) dapat dinyatakan bahwa Ho3
diterima dan Ha3 ditolak.

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa variabel
Peran Ganda (X1) tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y) di PT. Lion Motor
Indonesia. Hasil analisis menggunakan path coefficient
menunjukkan bahwa nilai t-statistik untuk variabel
Peran Ganda adalah 0,752, yang tidak signifikan karena
nilainya lebih besar dari nilai kritis 1,96 (2,976 > 1,96).
Oleh Kkarena itu, hipotesis nol (Hol) ditolak dan
hipotesis alternatif (Hal) diterima. Ini mengindikasikan
bahwa peningkatan peran ganda tidak berpengaruh
pada kinerja karyawan di PT. Lion Motor Indonesia.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa variabel
Stres Kerja (X2) tidak memiliki dampak yang
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) di PT. Lion
Motor Indonesia. Berdasarkan analisis koefisien jalur,
nilai t-statistik untuk variabel Stres Kerja adalah 0,622.
Nilai ini dianggap tidak signifikan karena kurang dari
nilai kritis 1,96 (1,470 < 1,96) pada tingkat signifikansi
5%. Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho2) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha2) diterima. Ini menandakan
bahwa peningkatan stres kerja tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan di PT. Lion Motor
Indonesia. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa

variabel Motivasi Kerja (Y) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) di PT. Lion
Motor Indonesia. Berdasarkan analisis koefisien jalur,
nilai t-statistik untuk variabel Motivasi Kerja adalah
4,449. Nilai ini dianggap signifikan karena jauh lebih
besar dari nilai kritis 1,96 (16,714 > 1,96) pada tingkat
signifikansi 5%. Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho3)
diterima dan hipotesis alternatif (Ha3) ditolak. Ini
menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Lion
Motor Indonesia.
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